
SISTEM PERTAHANAN SUNGAI 
DI PALEMBANG PADA MASA KESULTANAN * 

Bambang Budi Utomo 

P e n g a n t a r 

Pada tanggal 3 0 Maret 1 9 9 2 , D inas Par i ­

wisata. II Ko t amadya Pa lembang mengadakan 

Diskusi Pane l mengenai Pemanfaa tan Benteng 

Kuto Besak . Diskusi itu d imaksudkan untuk meng­

gugah masyarakat Pa lembang untuk turut serta 

da lam menye lamatkan nasib benteng tersebut. 

Se l ama ini Benteng Kuto B e s a k dimanfaatkan 

sebagai R u m a h Sakit Militer Dr. A . K . G a n i . 

Dengan demikian benteng tersebut tidak dapat 

d imanfaatkan sebagai benda cagar budaya yang 

juga dapat d imanfaatkan sebagai obyek wisata 

budaya. 

1 . L i n g k u n g a n A l a m 

Ko ta Palembang terletak di dataran yang 

berawa, sekitar 6 0 mil dari laut ke arah hulu Musi , 

ber ikl im tropis dengan temperatur normal rata-

* Makalah pada Diskusi Ilmiah PusBtarkenas, bulan Februari 

1 9 9 1 

rata 26 ,4° Celc ius. Ke l embaban nisbi rata-rata 

8 4 % dan kelembaban m in imum rata-rata 4 9 % . 

Da lam satu tahun di daerah Kotamadya 

Palembang curuh hujannya rata-rata 2 . 5 4 6 mili­

meter. Musim hujan berlangsung pada bulan 

Oktober sampai Mei dengan curah hujan men­

capai 2 . 1 2 6 milimeter. Pada bulan-bulan yang 

curah hujannya tinggi (Desember-Maret) , angin 

bertiup dari arah utara-baratlaut. 

Musim kemarau berlangsung pada bulan J u n i -

September dengan curah hujan mencapa i 4 2 3 

milimeter. Pada bulan terkering (Agustus) curah 

hujan mencapa i 9 5 milimeter. Pada bulan yang 

curah hujannya rendah (Jul i -September) , angin 

bertiup dari a rah tenggara. 

Morfologi daerah Ko tamadya Palembang 

terdiri dari dua satuan, yaitu dataran rendah/rawa 

dan dataran tinggi. Dataran rendah dan rawa 

membentang luas dari sebagian kota Pa lembang 

ke a rah timur, selatan, dan barat. Membelah kota 

Pa lembang terdapat Sunga i Musi yang bermata-



air di daerah Pegubungan Buk i t B a r i s a n , di 

wi layah Prop ins i Bengku lu . Sunga i ini merupakan 

sungai yang terpanjang ( ±1700 kilometer) dan 

terlebar ( ±300 meter) di wi layah Propins i 

Sumate ra Se latan. D i Pa lembang Sunga i Musi 

bertemu dengan Sunga i Komer ing , Ogan , dan 

K r a m a s a n . Sungai-sungai ini berfungsi juga se­

bagai jalur belayaran dari dan ke daerah 

pedalaman. Sunga i Musi , sebagai jalur pelayaran 

sungai yang utama, mempunya i kemir ingan yang 

landai , sehingga perbedaan pasang dan surut 

tidak ter lampau besar. Keadaan seperti ini 

menguntungkan kapal-kapal besar dan kecil dapat 

masuk sampai ke daerah pedalaman. Di daerah 

Sumate ra Se la tan, jarak sungai yang dapat 

dilewati oleh kapal- kapal di atas bobot mati 5 ton 

pada mus im kemarau kira-kira 1.000 kilometer. 

Sampa i pada jarak tertentu dari pantai , kapal-

kapal yang mau ke hulu dapat dibantu dengan 

pemanfaatan air pasang. A i r pasang mendorong 

kapal yang hendak masuk ke hulu. 

2 . T a t a K o t a 

K o t a Pa lembang tempo dulu terletak 

memanjang di tepi Sunga i Musi. Sebagian besar 

pemuk iman berlokasi di tepi sebelah utara sungai , 

berupa bangunan istana, masjid, dan pemukiman 

rakyat. R u m a h tinggal dibuat dari kayu atau 

bambu berupa rumah panggung, dan beratapkan 

daun ke lapa. Sebagian besar rakyat tinggal di 

rumah- rumah rakit yang ditambatkan pada 

tepian sungai. Mereka seringkah berpindah 

tempat sesuai dengan keadaan. Pusat pe­

mer in tahannya yang berupa keraton terletak di 

.ingati ko ta , di tepi sungai, berupa bangunan 

batu yang dikelilingi dinding yang tinggi. Rakyat 

menyebutkannya dengan istilah "Kuto Besak" . 

Wong Palembang boleh berbangga hati 

bahwa Benteng Kuto Besak merupakan satu-

satunya benteng yang berdinding batu dan 

memenuhi syarat perbentengan/ per tahanan 

yang dibangun atas prakarsa dan biaya sendiri 

untuk keperluan per tahanan dari serangan 

musuh , dan tidak diberi n a m a pah lawan atau kota 

di Eropa . Benteng Ko to B e s a k dibangun selama 

17 tahun. Pembangunannya dimulai pada tahun 

1 7 8 0 dan diresmikan pemaka iannya pada har i 

S en in 2 1 Pebruar i 1 7 9 7 . Pemarakarsa 

pembangunan benteng ini adalah S u l t a n M a h -

m u d B a d a r u d d i n I ( 1 7 2 4 - 1 7 5 8 ) , dan pelak­

sanaan pembangunannya oleh S u l t a n M u h a m ­

m a d B a h a u d i n . Sebagai pengawas pembangun­

an dipercayakan pada orang-orang C i n a , karena 

orang C i n a ahli dalam hal membuat bangunan 

batu. 

Sebagai kompleks perbentengan Kuto B e s a k 

dibangun sedemikian rupa sehingga cukup 

memenuhi persyaratan per tahanan. Perb­

entengan pada masa kolonial dan mungkin pada 

masa jauh sebelumnya, selain dikelilingi tembok 

batu yang tinggi juga dikelilingi parit per tahanan. 

Benteng Kuto Besak dikelilingi oleh Sunga i 

Tengkuruk di sebelah timur, Sunga i Musi di 

sebelah selatan, Sunga i S e k a n a k di sebelah barat, 

dan Sunga i Kapuran di sebelah utara. Sunga i 

Tengkuruk sekarang ini sudah tidak ada lagi, dan 

sekarang menjadi J a l a n Jendera l Sud i rman yang 

menuju ke J emba tan A m p e r a . Demik ian juga 

Sunga i K a p u r a n . S i sanya mungk in mas ih berupa 

parit kecil yang mengal ir di sebelah utara Mesjid 

Agung . Sungai-sungai ini berfungsi sebagai 

pertahanan agar musuh yang datang dari darat 

tidak mudah mendekat dan memanjat dinding. 

B idang tanah yang dil ingkari oleh sungai-

sungai tersebut merupakan bidang tanah 

kesultanan, yang dipakai untuk tempat tinggal 

keluarga dekat sultan dan pejabat keagamaan . 

Pada bidang tanah itu terdapat bangunan Kuto 

L a m o (Kuto Tengkuruk ) yang didir ikan oleh 

S u l t a n M a h m u d B a d a r u d d i n I pada 2 9 

September 1 7 3 7 . 

D i bagian belakang, di sebelah timurlaut Kuto 

Besak terdapat bangunan Mesjid Agung yang 

menurut M a r s d e n berarsitektur E r o p a , mem­

punyai jendela kaca , berpilar-pilar, dan berkubah. 

Mungkin yang dimaksud oleh M a r s d e n adalah 
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Mesjid Agung yang awa l , bukan Mesjid Agung 

yang masih dapat dilihat sekarang. Mesjid ini 

didir ikan oleh S u l t a n M a h m u d B a d a r u d d i n I 

pada 2 6 Mei 1 7 4 8 . S u l t a n M a h m u d B a d a r u d ­

d i n I sebelumnya dikenal dengan n a m a P ange r ­

a n W i j a y a k r a m a dan merupakan perintis 

bangunan batu di Pa lembang. 

D i dalam kota, kecuali terdapat tempat 

per ibadatan, pasar, dan bangunan keraton, ter­

dapat pula perkampungan-perkampungan. Per­

kampungan itu ada yang d idasarkan kepada status 

sosia l -ekonomi, status keagamaan , dan status 

kekuasaan da lam pemer in tah . B i a s a n y a tempat 

pe rkampungan untuk para pedagang asing 

di tentukan oleh masing-masing penguasa kota. 

Kampung -kampung yang didasarkan atas 

keahl ian dan mata pencahar ian penghuninya, 

misa lnya K a m p u n g Sayangan (tempat ber­

kumpulnya pengrajin tembaga), Kepandean (tem­

pat berkumpulnya pande besi), K a m p u n g Peleng-

an (tempat berkumpulnya pembuat minyak 

tanah), dan K a m p u n g Kun ingan (tempat ber­

kumpulnya pengrajin barang kuningan) . 

K e l o m p e k pemuk iman yang d idasarkan peda 

jabatan da lam pemer in tahan, misa lnya Kebumen 

yang berarti tempet tinggal Mangkubumi , 

K e t a n d a yang berarti tempat tinggal pera T a n d a , 

dan Ked ipen (Depeten) yang berarti tempet 

tinggal Dipeti atau Adipat i . K a m p u n g yang 

mengacu peda tempet asal penghuninya , 

misa lnya Kebangkan adalah tempet tinggal orang-

orang B a n g k a , dan Kebalen adalah tempet tinggal 

orang-orang dari Bal i 

3 . B e n t u k F i s i k 

Benteng Kuto Besak mempunya i ukuran 

panjang 2 8 8 , 7 5 meter, lebar 1 8 3 , 7 5 meter, 

tinggi 9 , 9 9 meter (30 kaki ) , dan tebal dinding 

1,99 meter (6 kaki). Di setiap sudutnya terdapet 

bast ion (ba luar t i ) . Bast ion yang terletak di sudut 

barat laut bentuknya berbeda dengan tiga bastion 

la in , sama seperti peda bastion yang sering 

d i t emukan peda benteng-benteng lain di Indo­

nesia. Jus t ru ketiga bastion yang sama itu 

merupekan ciri khas bastion Ben teng Kuto Besak . 

Untuk ukuran yang demikian luasnya itu, 

pemerakarsa dan pembangun benteng boleh 

berbangga karena orang E rope kagum akan 

besarnya seperti yang dicer i terakan v a n R i jn v a n 

A l k e m e d e "Ben t eng in i adalah salah satu y ang 

terbesar di kepulauan Hindia dan tidak dapat 

dikalahkan musuh dari pedalaman". 

Di sisi timur, selatan dan barat terdapet pintu 

masuk benteng. P intu gerbang utama yang 

disebut lawang kuto terletak di ( sisi sebelah 

selatan menghadap ke Sunga i Musi. P intu masuk 

la innya disebut lawang buratan jumlahnya ada 

dua, tetapi yang mas ih tersisa tinggal sebuah ada 

di sisi barat. Istana tempet tinggal sultan yang 

disebut dalem atau rumah sirah terletak di bagian 

dalam Kuto Besak . Un tuk mencapa inya harus 

melalui beberapa pintu lagi. Se la in itu di dalam 

l ingkungan keraton terdapat bangunan- bangunan 

pamarakan (p>endop>o), keputren (tempat putri), 

segaran (kolam), taman, dan meidan (alun-alun). 

Bangunan keputren terletak di sebelah baratlaut 

bangunan dalem, dekat bangunan bastion. 

D i bagian luar dinding Benteng Kuto Besak 

terdapat bangunan-bangunan lain, misalnya 

gedung pener ima tamu asing (pemarekan) dan 

pendopo pemarekan. Kedua bangunan itu 

terletak di sebelah kanan pintu gerbang utama. Di 

samping itu masih ada bangunan- bangunan lain 

yang belum diketahui namanya . 

H a l yang membedakan l ingkungan Kuto 

Besak dan keraton-keraton di J a w a adalah tata-

letaknya. Ka l au di J a w a bangunan keraton terle­

tak di sebelah selatan alun-alun. D i sebelah timur 

b iasanya terletak pasar, dan disebelah barat 

terletak bangunan mesjid. Ku to Besak dalam hal 

ini jauh berbeda. A lun-a lun atau me idan terletak 

di sebelah selatan keraton, sedangkan mesjid 

terletak di sebelah timurlaut di bagian belakang 

keraton. Perbedaan ini karena Sunga i Musi 

sebagai jalan lalu-lintas pielayaran ada di selatan 

benteng. 
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Benteng Kuto Besak setelah resmi dipekai 

sebagai tempat ked iaman Sul tan dan keluarganya 

( 2 1 Pebruar i 1792 ) , untuk pertama ka l inya diuji 

ke tangguhannya yaitu peda tahun 1 8 1 2 ketika 

tentara Inggris datang menyerang . Uj ian yang 

cukup berat yang men impa Ben teng Kuto Besak 

yaitu peda tahun 1 8 1 9 dan 1 8 2 1 ketika 

memper tahankan diri terhadap serangan korvet 

Be landa . Perang besar-besaran ini tercatat dalam 

sejarah dikenal dengan n a m a P e r a n g M e n t e n g 

atau P e r a n g P a l e m b a n g . Pengujian kekuatan 

benteng Kuto B e s a k terjadi peda waktu 

Pa lembang diper intah oleh S u l t a n M a h m u d 

B a d a r u d d i n 11 

4 . S i s t e m P e r t a h a n a n 

Benteng Kuto B e s a k merupakan sebuah 

benteng tempet tinggal Su l tan dan merupekan 

bagian dari sebuah sistem perbentengan yang 

terdapet di sepenjang Sunga i Musi. D i samping 

benteng Ku to Besak masih terdapet lagi benteng-

benteng lain yang fungsinya sebagai penghambat 

datangnya musuh yang hendak menyerang 

keraton, misa lnya Sungsang di muara Musi , 

Upeng , T a m b a k b a y a , Mar tapura , Pulau Kembaro 

( T a m a n Ratu) , dan Manguntama (dipimpin oleh 

P a n g e r a n R a t u J a m b i dan pesukan Bugis) . 

Membentang di Sunga i Musi dan Sunga i K o m e ­

ring dari Pulau K e m b a r o ke Plaju dan dari Plaju 

ke Sunga i Ge rong terdapet cerucuk kayu berlapis 

tiga untuk menghambat pe layaran sungai. 

Masih merupekan sistem per tahanan, di Pulau 

B a n g k a juga terdapet benteng. Benteng di sini 

berfungsi untuk menghambat laju kapel perang 

Be landa yang datang dari Ba tav ia . Benteng di sini 

di operas ikan oleh S u k u Laut , suku yang mahir 

berperang di laut dan memihak peda Sultan 

Palembang. 

Pada peninjauan singkat ke Situs Ko ta Kapur 

tahun 1 9 9 0 , tim dari Pusat Penel i t ian Arkeologi 

Nas ional berhasi l m e n e m u k a n kembali benteng 

tanah di K o t a Kape r . Ben teng tanah itu luasnya 

sekitar 3 . 0 0 0 meter persegi dengan bentuk 

denahnya seperti ladam kuda (seperti huruf U). 

Pembangunan benteng tanah di sini agaknya me­

manfaatkan kembal i pemuk iman yang sudah ada 

sejak masa Sr iwi jaya. Buk t inya berupa batu 

prasasti pe rsumpehan dan sisa bangunan bata. 

Dengan adanya bukti ini, diduga sejak m a s a 

Sriwi jaya Ko ta K a p u r telah dihuni orang. D i 

bagian pedalaman/hulu sungai mas ih terdapat 

sistem per tahanan yang berfungsi menghambat 

serangan musuh yang datang dar i pedalaman 

(misalnya dari Bengku lu dan Lampung ) . Benteng-

benteng yang terdapat di daerah peda laman 

antara lain Kurungan N y a w a di hulu Komer ing , 

Buaya langu di daerah Mus i -Banyuas in , dan 

benteng di Muara R a w a s . Ben t eng di Muara 

R a w a s merupekan benteng terbesar di daerah 

pedalaman, yang d igunakan peda waktu S u l t a n 

M a h m u d B a d a r u d d i n II hi jrah ke daerah 

pedalaman peda tahun 1 8 1 2 . 

Benteng Kurungan Nyawa di hulu Sunga i 

Komer ing d imaksudkan untuk mencegah perem­

besan pesukan musuh yang datang dari arah 

L a m p u n g atau Bengku lu . Se la in membangun 

benteng per tahanan dari kayu dan bambu. 

Penguasa Pa lembang juga memanfaa tkan daerah 

rawa-rawa untuk dipekai sebagai benteng a lam, 

misa lnya rawa-rawa Sekamp>ung. Dae rah rawa-

rawa di sekitar Pa lembang cukup luas dan dalam. 

Musuh tidak mudah melewat inya. Pada wak tu 

Perang Pa lembang, daerah rawa-rawa ini sangat 

besar peranannya . B a n y a k pesukan Be l anda 

yang mati ka rena penyakit malar ia ket ika 

berusaha menyerang Pa lembang lewat daerah 

rawa. 

D i dekat ibukota, di tepian sungai Musi 

terdapet rakit-rakit kayu yang s iap untuk dibakar 

ket ika kapel-kapel musuh mulai memamusk i 

perairan Musi di dekat ibukota. Raki t -raki t yang 

sarat dengan kayu yang basah dengan minyak 

siap untuk dibakar dan kemudian d ihanyutkan 

sampai menabrak kapel musuh. 

Mengenai rakit-rakit api ini d i laporkan oleh 

Wi l l i am T h o n v "Tambahan lagi sebanyak 50 
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buah pembakar (=rakit api) dari sebuah t ekn ik 

pang luar biasa mengancam armada laut 

inggris pang berada di sebelah hilir". 

Persenjataan benteng pada waktu itu sudah 

cukup kuat. Rata- ra ta benteng per tahanan 

dilengkapi dengan mer iam dan senapan. Di 

daerah muara sungai yang mas ih merupakan 

daerah rawa-rawa , di tempatkan pasukan yang 

siap menembakkan mer iam ketika pasukan 

musuh lewat. Akibat dari gangguan ini , armada 

musuh yang lewat dibuat sibuk. Mereka berusaha 

menghindar i tembakan mer iam maling dari 

daerah rawa-rawa, dan sekaligus menghindari 

jebakan lumpur di tepian sungai. 

S i s tem per tahanan kota yang "d ic iptakan" 

oleh para penguasa Palembang, tidak berbeda 

jauh dengan sitem per tahanan yang diciptakan 

oleh V a u b a n ( 1 6 3 3 - 1 7 0 7 ) , ahli perbentengan 

dan teknologi militer Perancis pada masa Lou i s 

X I V . Seca ra garis besar, teori per tahanan 

V a u b a n adalah sebagai berikut. 

". perlu adanpa dua lini pertahanan. 

sepanjang sungai/terusan sebagai penghubung 

kubu-kubu pertahanan. Lini ini masing-masing 

terdiri dari kira-kira 13 tempat, pang 

membentang dari muara sungai di laut sampai 

ke pedalaman. Sungai-sungai tersebut pada 

waktu-waktu tertentu akan dilindungi oleh 

pasukan-pasukan khusus". 

Kubu-kubu per tahanan lain yang terdapat di 

dekat ibukota adalah Gunung Meru, Kuto 

G a w a n g (Palembang Lamo ) , B a t u Ampar , Kuto 

L a m o , dan Kuto Tengkuruk. Seluruh kubu-kubu 

per tahanan ini di lengkapi dengan persenjataan 

mer iam besar dan kecil serta senapan yang 

d ihadapkan ke arah sungai Musi. 

Kekuatan dan ketahanan benteng tidak hanya 

terletak pada teknologi bangunan benteng atau 

persenjataannya, tetapi tergantung juga pada 

penanggungjawab benteng itu. Penguasa Pa lem 

bang agaknya cukup menyadar i hal ini. O leh 

sebab itu ia menempatkan saudara atau 

kerabatnya sebagai penanggungjawab sekaligus 

pangl ima perang pada benteng per tahanan itu. 

Misalnya Benteng Martapura yang merupakan 

benteng komando pada jaman S u l t a n M a h m u d 

B a d a r u d d i n I I , d ipimpin langsung oleh P ange ­

r an R a t u A h m a d Na j amudd in III (pu-tera 

tertua sultan) dan saudara sultan yaitu P a n g e r a n 

Bupa t i . Benteng la innya seperti Benteng 

Tambakbaya dipimpin oleh P a n g e r a n K r a m a -

dira ja , Benteng Kembaro dipimpin oleh 

P a n g e r a n S u r a d i l a g a dan Benteng Mangun-

tama oleh P a n g e r a n W i r a s e n t i k a . 

5 . P e r a n g M e n t e n g 

Perang Menteng dikenal juga dengan sebutan 

Perang Palembang. Perang ini berlangsung 

se lama dua babak, yaitu Perang Menteng 1 

terjadi tanggal 11 dan 12 J u n i 1 8 1 9 dan Perang 

Menteng 11 terjadi tanggal 3 0 Agustus - 3 0 

Oktober 1 8 1 9 . Disebut Perang Menteng karena 

komandan pasukan Be landa adalah E d e l h e e r 

Mut inghe , dan wong Palembang menyebut 

Mut inghe dengan sebutan "Menteng". 

Da lam S y a i r P e r a n g M e n t e n g atau S y a i r 

P e r a n g P a l e m b a n g di lukiskan peperangan 

(sungai) yang lamanya beberapa har i . Di lukiskan 

juga betapa sulitnya Be landa menembus sistem 

per tahanan Palembang yang berlapis-lapis. Ke t ika 

armada Be landa sudah sampai di kota, dan 

mer iam korvet Be landa memuntahkan pelurunya 

ke Kuto Besak , benteng ini tetap sukar ditembus. 

A. Me i s , ajudan J e n d e r a l de C o c k , 

melaporkan penyerangan itu. D ika takannya 

bahwa korvet yang menyerang Kuto B e s a k adalah 

A y a x dan Eendragt . Kedua korvet itu me­

nembakkan peluru-peluru mer iam ke arah tem­

bok. Sementa ra itu pasukan Be landa yang ada di 

darat terus menyerang dengan dibantu oleh tem­

bakan-tembakan korvet. Meskipun benteng 

dihujani dengan tembakan mer iam, tembok 

benteng tetap utuh. Rupa- rupanya , peluru 

mer iam yang dipakai itu tidak memadai untuk 

menggempur tembok benteng yang tebalnya 7 

4 3 



kaki dan t ingginya 27 kak i . "Pe luru itu menembus 

dinding kuta hanya sedalam sejengkal", demikian 

tulisan tangan Pa lembang yang tidak jauh berbeda 

dengan laporan A . Me is . 

Sehubungan dengan keka lahan perang yang 

dipimpin oleh Mut inghe , Be landa kemudian 

menyusun kembal i kekuatannya dan mempelajari 

kesa lahan yang d i lakukan pada perang babak 1. 

J i k a pada waktu perang per tama, kekuatan 

Be landa hanya 5 0 0 prajurit dan dua korvet, m a k a 

pada serangan ber ikutnya jumlah personil dan 

kapal akan di tambah. Di samping itu d iusahakan 

juga pe laksanaan pelitik pecah belah (devide et 

impera) yang sudah lama dikenal . Pa sukan terdiri 

dari infanteri , arti leri , kesehatan , dan pionir. 

Perang Pa lembang babak 11 lebih hebat lagi. 

Ka l i ini pihak Be landa yang dipimpin oleh 

L a k s a m a n a J . C . Wo l t e r beek , meng i r imkan 

sejumlah besar a rmada lautnya, yang terdiri dari 

fregat Wi lhe lmina , korvet Eendragt , kapial mer iam 

no. 17 dan 18 , kapal perang T r o m p , brik Irene, 

Scooner , kapal angkut Admira l Bui jskes, Hen r i -

ette Betsy , Waterbr ik, dan Bloecher , serta 

beberape buah kapal lain untuk mengangkut 

pasukan. K a l a u pada pertempuran babak 1 pihak 

Be landa membawa 5 0 0 pasukan , pada 

per tempuran kali ini membawa 1 5 0 0 pasukan 

dengan sejumlah besar kapal perang. 

Rupa - rupanya S u l t a n M a h m u d B a d a r u d -

d in H telah memperh i tungkan akan adanya 

penyerangan yang kedua ini. Pers iapan yang ia 

lakukan antara lain memperkuat sistem per­

tahanan sungai . Aga r musuh tidak mudah masuk 

ke peda laman Musi , m a k a di sepanjang Musi 

dibuat benteng per tahanan. Alur Sunga i Musi 

dibuat penghalang dari kayu (cerucuk) yang 

membentang dari Pulau K e m b a r o dan Plaju. 

Dengan adanya penghalang ini kapal akan 

terhambat masuk ke Pa lembang , bahkan dapat 

tenggelam ka r ena menabrak penghalang ini. 

Pe rs iapan lain yang d i lakukan oleh sultan 

adalah membuat rakit-rakit yang siap untuk 

dibakar dan di layarkan apabi la kapal musuh 

datang. J u m l a h rakit api ini, menurut K a p t e n Ir . 

v a n de r W i j k cukup banyak. Pada waktu armada 

Be landa mulai bergerak menerobos benteng Plaju 

dan Kembaro (20 Oktober 1819 ) , 3 0 buah rakit 

api dilepas dari tambatannya. Rakit -raki t api ini 

ini hanyut tidak terkendali sehingga menabarak 

kapal-kapal perang Be landa yang melayar i Musi . 

Dengan dibuatnya sistem perbentengan di 

sepanjang Musi , a rmada Be landa tidak sanggup 

mendekat i Pa lembang bahkan mendekat i Kuto 

Besak tidak sanggup. Per tempuran berakhir p>ada 

tanggal 2 2 Oktober 1 8 1 9 , dan p>ada janggal 3 0 

Oktober 1 8 1 9 a rmada Be landa diper intah- kan 

untuk mengundurkan diri. Be l anda mender i ta 

kerugian yang cukup besar. 

Meskipun Be landa sudah mengundurkan diri 

dari Pa lembang, tetapi di B a n g k a dan daerah 

sekitarnya Be l anda mas ih menghadap i perla­

wanan rakyat. Per tempuran yang berlangsung di 

B a n g k a si fatnya sp>oradis. J u s t r u dengan pertem­

puran macam ini Be landa menjadi repot, karena 

tidak terkonsentrasi di satu tempat. Ke r epo tan 

menjadi bertambah karena yang di lawan adalah 

orang-orang yang biasa hidup di laut. R u p a -

rupanya per tempuran di B a n g k a dan seki tarnya 

tidak ka lah hebatnya dengan per tempuran di 

Pa lembang. D i daerah itu terdapat benteng 

per tahanan peninggalan Inggris di Muntok dan 

Toboa l i . Pasukan yang d i lawan oleh Be landa 

adalah S u k u Laut , suku yang kehidup>an sehar i -

har inya di laut lep>as. O leh Be landa suku ini 

mereka anggap sebagai pe rompak lanun. 

6 . J a t u h n y a K u t o B e s a k 

Rupa-rupianya p ihak Be l anda mas ih saja 

penasaran untuk menundukkan Pa lembang. 

Penyerbuan ke Pa lembang kali ini telah 

diperhitungkan masak-masak. Pa sukan Be landa di 

bawah komando langsung M a y o r J e n d e r a l de 

C o c k dengan dibantu oleh O v e r s t e B e k k e r 

sebagai Pang l ima Angka tan Laut , K o l o n e l 

B i s s c h o f f sebagai K o m a n d a n lnfantr i , O v e r s t e 

R i e s z sebagai K o m a n d a n Art i ler i , dan K o l o n e l 
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C o c h i n s sebagai K o m a n d a n pasukan Zeni . 

Pasukan yang dibawa se luruhnya berjumlah 

4 . 2 5 9 terdiri dari 2 . 5 8 0 Angka tan Darat dan 

1.679 Angkatan Laut . K a p a l yang dibawa terdiri 

dari 2 (regat, 1 hulk, 4 korvet, 3 brik, 24 

schooner, dan 8 4 perahu pendarat. Se luruhnya 

dilengkapi dengan amunis i dan persenjataan. 

Kegiatan lain selain memobil isasi angkatan 

perang, pihak Be landa juga sibuk merekrut 

bangsawan pribumi (Palembang) dengan janji 

yang muluk-muluk. Mantan S u l t a n H u s i n 

D i a u d d i n yang merupakan saudara kandung 

S u l t a n M a h m u d B a d a r u d d i n II dijanjikan gelar 

susuhunan, sedangkan putranya yang tertua 

dijanjikan kedudukan sultan dengan gelar S u l t a n 

A h m a d N a j a m u d d i n IV. D a n masih banyak lagi 

bangsawan Pa lembang yang dijanjikan pangkat 

dan kedudukan asal mau membocorkan rahasia-

rahasia per tahanan. 

Tangga l 2 2 Mei 1 8 2 1 setelah satu minggu 

melayari Sunga i Musi , di dekat Pulau Panjang 

iringan armada Be landa didatangi utusan pasukan 

K a w a l Benteng . Maksud kedatangan utusan itu 

adalah menanyakan maksud dan tujuan armada 

itu. O leh de C o c k dijawab bahwa ke­

datangannya adalah membawa misi perdamaian 

dan menghukum "penguasa" yang memer intah 

"sewenang-wenang" . Dengan alasan ini armada 

perang Be landa dapat selamat melewati benteng 

per tahanan terdepan. Kon tak senjata per tama 

antara Be landa dan Palembang terjadi pada 

tanggal 11 J u n i 1 8 2 1 . Pasukan Be landa yang 

memula i tembakan dipimpin oleh K a p t e n Laut 

v a n A d n a r d Seba l iknya pasukan benteng 

Palembang terdepan menyambutnya dengan 

tembakan mer iam. Pasukan yang dipimpin oleh 

de C o c k mencoba untuk menyerang benteng 

T a m b a k b a y a dari arah arah darat. Un tuk men­

capa i usahanya dalam merebut benteng Tambak ­

baya, pasukan laut Be landa memanc ing pasukan 

Pa lembang dengan tembakan-tembakan. Agaknya 

usaha untuk menjatuhkan benteng Tambakbaya 

tidak mudah. Pasukan Palembang dengan segala 

akal dan kekuatannya berusaha memperta­

hankannya . 

U s a h a Be landa dalam merebut benteng T a m ­

bakbaya tidak berhasil . T i n d a k a n selanjutnya 

adalah merubah siasat dengan terlebih dahulu 

menyerang benteng Pulau Kembaro dari arah 

darat. Namun untuk tujuan ini diperlukan pasukan 

yang banyak karena harus melalui daerah rawa-

rawa. Te tap i karena bantuan a lam, di m a n a arus 

air lebih kuat dari angin, m a k a usaha ini untuk 

sementara ditunda. Pada akh i rnya terjadi juga 

pertempuran yang hebat antara »pasukan de 

C o c k dan pasukan Palembang. Per tempuran 

yang terjadi pada tanggal 2 0 J u n i 1 8 2 1 di m a n a 

pasukan de C o c k mender i ta keka lahan. Kerugian 

yang diderita antara lain dengan tewasnya 

seorang perwira dan 1 0 0 prajurit, dan 4 6 orang 

luka parah. Kerug ian material antara lain berupa 

tenggelamnya dua buah kapal , rusaknya kapal 

komando van der Werff dan kapal Dageraad, dan 

disitanya puluhan mer iam Be landa. 

A tas keka lahan yang dideritanya, de C o c k 

menulis dalam buku har iannya ; " . . . k e d u d u k a n 

m u s u h sangat kuat, terutama disebabkan oleh 

tiang-tiang yang dipancangkan dalam sungai 

dan tembakan- tembakan musuh ke arah tali 

jangkar kapal kita, adalah penyebab utama 

yang menghalangi kita untuk memperoleh 

kemenangan". 

Segala macam cara dipakai untuk menjatuh­

k a n Palembang. Sementara itu Be landa sudah 

mengetahui bahwa S u l t a n M a h m u d B a d a r u d ­

d in II dan rakyat yang d ip impinnya berjiwa 

ksatria dan taat pada ajaran Islam. Tabiat 

pemimpin dan rakyat Pa lembang yang seperti itu, 

sudah terbaca oleh de C o c k Be rpedoman itu, 

de C o c k menja lankan siasat yang dianggap jitu. 

Sekal i lagi d i isyaratkannya bahwa mis inya ke 

Palembang adalah perdamaian dan tugasnya 

menghukum S u l t a n M a h m u d B a d a r u d d i n 

yang dikatakan lalim. K a r e n a pada waktu itu umat 

Is lam sedang menja lankan ibadah puasa 

Ramadhan , dan hari J u m a t adalah hari suci umat 
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I s lam, m a k a serangan tidak akan d i lancarkan 

pada har i Juma t . D iha rapkan juga umat Is lam 

Pa lembang juga menghormat i har i Minggu yang 

d imul iakan oleh orang Be landa. 

Siasat ini berhasi l baik. Pada har i J u m a t 

pasukan Be landa tidak mengadakan penye­

rangan. Ak iba tnya , orang Pa lembang menduga 

bahwa Be landa menghormat i har i suci umat 

Is lam. Sebagai ba lasannya, orang Pa lembang 

juga harus menghormat i har i Minggu di m a n a 

orang Kr i s ten me lakukan ibadah. H a r i Minggu 

tanggal 24 J u n i 1 8 2 1 bulan R a m a d h a n , dikala 

orang Pa lembang sedang lengah dan makan 

sahur pasukan Be landa membuka serangan. 

T e n t u saja orang Pa lembang menjadi terkejut. 

T idak d inyana orang Be landa akan menye­

rangnya pada har i Minggu. Benteng Plaju, 

Kembaro , dan Manguntama jatuh. Kemenangan 

maha l diperoleh Be landa dengan mengorbankan 

ratusan serdadu dan beberapa perwira tewas. 

Pada akh i rnya benteng T a m b a k b a y a jatuh juga. 

S u l t a n A h m a d N a j a m u d d i n III atas 

nasehat P a n g e r a n D ipa t i T u a mengundurkan 

diri ke Kuto Besak . Di sana ia akan mem­

per tahankan Pa lembang sampai titik darah 

pengahabisan. Keadaan sudah demikian terjepit. 

Sul tan dan pasukannya sudah bertahan di Kuto 

Besak . U n t u k menga lahkan Pa lembang agaknya 

tidak mudah. Be landa dapat saja menguasai Ku to 

Besak , tetapi kemenangan yang akan diperoleh 

akan sangat maha l . O leh sebab itu Be landa 

menja lankan s iasatnya yang paling jitu. Tangga l 

26 J u n i 1 8 2 1 , melalui P a n g e r a n D ipa t i T u a de 

C o c k memper ingatkan bahwa M a h m u d B a -

d a r u d d i n II harus menyerah demi keselamatan 

rakyat dan kota Pa lembang. O leh sultan, surat itu 

dibalas bahwa penyerahan kekuasaan akan 

dibicarakan melalui saudaranya Hus in Diauddin 

bersama putranya. A k h i r n y a , kekuasaan diserah­

kan langsung pada P r a b u A n o m , putra H u s i n 

D i a u d d i n P r a b u A n o m kemudian bergelar 

S u l t a n A h m a d N a j a m u d d i n IV, sedangkan 

ayahnya bergelar S u s u h u n a n H u s i n D i a u d d i n . 

K a r e n a penyerahan kekuasaan sudah terlanjur 

d i lakukan, dan de C o c k sudah mendapat ke­

menangan dan tidak mau mengambi l resiko lagi, 

maka ia mengalah dengan t indakan M a h m u d 

B a d a r u d d i n I I . Per is t iwa ini terjadi pada tanggal 

2 9 J u n i 1 8 2 1 . 

Akh i r dari kejayaan Kesu l tanan Pa lembang di 

bawah pemer intahan S u l t a n M a h m u d B a ­

d a r u d d i n II terjadi tanggal 2 9 J u n i 1 8 2 1 . 

Kemudian menjelang tengah ma lam tanggal 3 

J u l i , M a h m u d B a d a r u d d i n II dan ke luarganya 

dibawa ke Batav ia dengan menumpang kapal 

Dageraad. Dar i Ba tav ia selanjutnya dibuang ke 

T e m a t e sampai wafatnya pada tanggal 2 6 

September 1 8 5 2 . 

Pe rencana Kuto B e s a k adalah perencana 

yang cemerlang. Ia sudah memperh i tungkan 

ketangguhan per tahanan terhadap serangan 

musuh. Sebuah benteng tidak akan ada art inya 

kalau tidak didukung oleh suatu s istem 

per tahanan. Oleh sebab itu ketangguhan Kuto 

Besak didukung oleh sistem perbentengan lain 

yang terdapat di hilir dan hulu Musi , serta 

pemanfaatan l ingkungan a lam yang berupa r awa 

sebagai benteng per tahanan a lam. Kuto B e s a k 

hanya dapat d i tundukkan dengan terlebih dahulu 

menundukkan benteng-benteng pendukungnya . 

A k h i r n y a , berdasarkan latar sejarah itu dapat 

diajukan suatu saran yang mungk in kalau dilak­

sanakan akan menjadi "maha l " . B a h w a dalam 

melestar ikan Benteng Ku to Besak , kita tidak 

mengesampingkan benteng-benteng lain yang 

merupakan benteng pendukung Kuto Besak . 

Ben teng yang masih ada sekarang in i , dapat 

d i temukan di K o t a K a p u r (Bangka ) dan di Musi 

Rawas . Kedua benteng tersebut mungk in 

dapat segera di lestarikan. B iaya pembebasan 

tanahnya mungkin tidak terlalu besar karena 

l ahannya merupakan semak dan ladang. 

Sementara itu, biaya pembebasan Ben t eng Kuto 

B e s a k cukup maha l . Di da lam benteng itu tinggal 

lebih dari 1 5 0 kepala keluarga dan sebuah rumah 
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m u Sistem Pertahanan Sungai 

sakit yang terbesar di wi layah Sumatera bagian 

selatan 

P E N U T U P 

Ko tamadya Pa lembang telah memil iki sejarah 

yang cukup panjang. Sejak didir ikannya oleh 

Dapunta H iyang Sr i J a y a n a s a pada tanggal 12 

J u n i 6 8 2 Masehi , Ko ta Pa lembang telah 

mengalami pasang surut pemer intahan Berbagai 

Kekuasaan silih berganti menduduki Palembang 

Meskipun demik ian, Pa lembang terus 

oerkembang menjadi sebuah kota dagang yang 

besar 

Palembang mulai seperti bentuknya yang 

sekarang sejak Masa Kesu l tanan Palembang 

Darussa lam Sejak saat itulah banyak didirikan 

nangunan batu, seperti Ben teng Kuto Besak . 

Masjid Agung, K a w a h Tengkurap , dan bangunan-

bangunan batu la innya Pe r encana Palembang 

modem adalah seorang sultan yang 'genius' pada 

masanya Sistemi per tahanan kota dibuat 

sedemikian rupa dengan miemanfaatkan 

l ingkungan a lam yang ada Ak iba tnya sulit bagi 

musuh yang hendak menyerbu Palembang. 

Da l am hal tatanan Pemer in tahan , sejak Masa 

Sr iwi jaya (abad k e - 7 - 13 Masehi) sampai dengan 

D A F T A R P U S T A K A 

Masa Kesu l tanan, Pa lembang telah memil iki 

istitusi yang cukup mapan . Pada waktu itu telah 

dibuat semacam undang-undang yang mengatur 

tata kehidupan masyarakatnya . Pada Masa 

Kesul tanan banyak diterbitkan piagem yang isinya 

tentang berbagai m a c a m peraturan yang harus 

ditaati oleh warga Kesul tanan Palembang 

Danjssa lam 

Sebagai penutup dari L a p o r a n Pendahuluan ini 

dapat dis impulkan bahwa banyak aspek dari Masa 

Kesul tanan Palembang yang belum terungkap 

melalui penelit ian. Masa Kesul tanan Palembang 

seakan-akan di lupakan orang. Terbukt i dalam 

kitab Sejarah Nasional pembicaraan mengenai 

Masa Kesul tanan Palembang hanya sepintas saja 

La in halnya dengan pembicaraan Masa 

Kesul tanan di J a w a (Banten dan Mataram Islam) 

Oleh sebab itu, melalui penelit ian pendahuluan ini 

dapat diajukan suatu saran, bahwa penelitian 

Masa Kesul tanan Palembang perlu dit ingkatkan 

Ha l ini sangat mendesak karena masalah 

pembangunan kota yang sudah " lapar l ahan" Ini 

akan mengakibatkan rusaknya atau hi langnya 

bangunan-bangunan Masa Kesul tanan Palembang 

Darussa lam 
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